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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang  “hubungan dukungan suami terhadap 

penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device (IUD) di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Rawat Inap Rawa Pitu Kabupaten Tulang Bawang tahun 

2022” dapat disimpulkan bahwa : 

1. Karakteristik responden berdasarkan umur diperoleh responden umur 19-

29 tahun sebanyak 28 (48,2%) dan  responden dengan umur 30-41 tahun 

sebanyak 30 (51,8%). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

diperoleh hasil responden tidak tamat sekolah sebanyak 6 (10,3%), 

responden dengan pendidikan tamat SD sebanyak 20 (34,5%), responden 

dengan pendidikan tamat SMP sebanyak 10 (17,2%), responden dengan 

pendidikan tamat SMA sebanyak 19 (32,7%), dan responden dengan 

pendidikan tamat Perguruan Tinggi sebanyak 3 (5,3%). 

2. Distribusi frekuensi dukungan suami diperoleh dukungan suami kurang 

baik sebesar 36 (62,1%) dan responden dengan dukungan suami baik 

sebesar 22 (37,9%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

dengan dukungan suami kurang baik 

3. Distribusi frekuensi penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device 

(IUD) diperoleh responden yang tidak menggunakan IUD sebesar 44 

(75,9%) dan responden yang menggunakan IUD sebesar 14 (43,1%). 
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Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak menggunakan 

IUD. 

4. Ada hubungan dukungan suami terhadap penggunaan alat kontrasepsi 

intra uterine device (IUD) di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap 

Rawa Pitu Kabupaten Tulang Bawang dengan p-value 0.019 (<0.05). 

 

B. Saran 

a. Bagi Responden 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 

kontrasepsi IUD, meningkatkan informasi  kepada suami sehingga suami 

dapat ikut berpartisipasi mendukung pasangannya dalam pemilihan alat 

kontrasepsi keluarga berencana. 

b. Bagi UPTD Puskesmas Rawa Pitu 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan Puskesmas untuk 

melakukan kerjasama lintas sektoral seperti dengan desa untuk melakukan 

sosialisasi atau penyuluhan terkait alat kontrasepsi intra uterine device 

(IUD) guna meningkatkan minat pasangan usia subur menggunakan 

kontrasepsi jangka panjang salah satunya IUD. 

c. Bagi Universitas Muhammadiyah Pringsewu 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat Memberikan nilai sumber 

kepustakaan di Universitas Muhammadiyah Pringsewu sebagai wacana 

kepustakaan baru mengenai hubungan dukungan suami terhadap 
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penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device (IUD) terutama pada 

program studi keperawatan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai referensi dan bahan acuan 

untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan dukungan 

suami terhadap penggunaan alat kontrasepsi intra uterine device (IUD) 

dengan menambahkan variabel lain yaitu meneliti status ekonomi dan 

pendidikan dengan penggunaan KB IUD dan dengan menggunakan 

metodelogi penelitian yang berbeda seperti dengan eksperimen 

menggunakan variabel pendidikan kesehatan agar meningkatkan minat 

dalam menggunakan IUD. 


